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DEZQ-OEZT pun beramai-ra-
mai mengikuti sayembara tersebut.
Pucuk dicinta ulam pun tiba.
Mendengar sayembara tersebut Prabu
Siliwangi pun turut serta, ia tak maun
menyia-nyiakan kesempatan yang sa-
ngat berharga. Prabu Siliwangi pun
menyamar menjadi Raden Sunu seba-
gai perwakilan wilayah Surantaka.

Pertarungan sengit pun terjadi keti-

ka Prabu Siliwangi bertanding dengan
Amuk Marugul putra Prabu Susuk
Tunggal (Kerajaan Sunda). Meraka
pun masih memiliki hubungan
saudara.

*Aku tidak menyangka bertemu
Kanda di sini.”

" "Mari kita bertarung secara sehat.”

"Untuk nrusan satu ini aku tidak
akan menyerah begitu saja” ucap
Amuk Maragul.

Setelah bertarung cukup lama ke-
duanya pun terluka. Tak ada salah
satu dari mereka yang mau mengalah.
Masing-masing mengeluarkan senjata
pamungkasnya. Pertarungan pun se-
makin sengit. Mereka sangat ingin
menikahi Nyai Subang Larang.
Hingga pada akhirnya Prabu
Siliwangilah yang keluar sebagai
juara dalam sayembara tersebut.
Syekh Quro kemudian mengizinkan
Prabu Siliwangi untuk menikahi
Subang Larang tentu saja ada persa-
yaratan yang harus ia penuhi..

"Ada syarat yang perlu Tuan sang-
gupi untuk meminang saya.”

. "Syarat apa yang harus hamba
penuhi?™

“Izinkan saya untuk tetap memeluk
agama Islam dan jika Tuan berkenan
ikutlah meyakini agama yang saya
anut.

“Saya tidak keberatan untuk meme-
nuhi permintaan tersebut.”

Prabu Siliwangi yang sejak semula
hatinya tergetar mendengar Nyai
Subang Larang mengaji ia pun tak ke-
beratan memenuhi persyaratan terse-
but. Berdasarkan kesepekatan tak ada
halangan untuk menikahi Nyai
Subang Larang. Prabu siliwangi pun
memeluk ajaran agama [slam tanpa
paksaan. Kini Prabu Siliwangi mem-
persiapkan permintaan Syekh Quro.
Mas kawin yang diberikan kepada
Nyai Subang Larang berupa Lintang
Kerti Jejer Seratus. Lintang Kerti
Jejer Seratus merupakan simbol dari
tasbeh yang merupakan alat untuk
berwirid. {Sayangnya pada saat itu
hanya ada di Mekah.

Konon untuk mendapatkan Lintang
Kerti beliau terbang ke Mekah. Ketika
beliau hendak terbang sempat meng-
alami kegagalan, Tak lama Syekh
Quro datang dan menegur Prabu

Siliwangi untuk mengucapken bas-
malah barulah ia bisa pergi ke Mekah.
Sekembalinya deri Mekah Prabu

Siliwangi pun menikahi Subang Larang
di Pegantren Qura.

Sejak saat itulah Islam masuk ke
dalam Istana Pajajaran. Meskipun
bukan pernikahan pertama Prabu
Siliwangi namun ia begitu mencintai
Subang Larang. Sebelumnya ia telah
menikahi Nyai Ambet Kasih atau Putri
Buniwangi. Beliau adalah putri Ki
Gedeng Sendang Kasih penguasa di

Surantaka yang tak lain adalah adik
Raja Galuh (ayah Prabu Siliwangi),
Prabu Anggalarang.

Pernikahan Raden Pamanah Rasa de-
ngan Nyai Ambet Kasih merupakan wu-
jud cinta yang telah lama bersemi, Hal
tersebut dikarenakan Prabu Siliwangi se-
jak kecil diangkat putra oleh Ki Gedeng
Sendang Kasih. Mereka pun akhirnya
menikah. (Iis Suwartini UAD)




